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Abstract

General Background Low quality among human resources presents a fundamental problem that can
hinder the development and progression of educational quality within institutions, making capable
staff who continuously improve their competence essential. Specific Background This study
investigates how the human resource management implementation system is executed at MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo and evaluates the quality of education following the application of
existing practices. Knowledge Gap Despite the recognized need for administrative structures,
detailed empirical evaluations examining how systematic planning, recruitment, selection, training,
compensation, and career paths operate together in Islamic madrasahs remain necessary. Aims This
study aims to determine the implementation system of human resource management at MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo and assess the resulting educational quality. Results Utilizing a
descriptivequalitative method with data gathered via observation, interviews, and documentation, the
findings reveal that the human resource process involves planning, recruitment, selection, training,
development, compensation, and career paths, while educational quality has reached a very good
standard with an "A" accreditation driven by smooth learning processes and adequate classroom and
outdoor facilities. Novelty This work details the practical alignment between administrative staffing
functions and school accreditation outcomes within a structured Muhammadiyah educational context.
Implications These findings establish that effective administrative handling of school personnel
directly drives smooth operational workflows and institutional excellence.

Highlights:

+ Human Resource Management; Educational Quality; MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo;
Recruitment and Selection; Training and Development

+ Proper human resource planning and selection ensure that educational institutions acquire
qualified staff suited to organizational needs.

+ Systematic training, career paths, and compensation mechanisms effectively drive
professional competence and institutional performance.

+ Comprehensive administrative management directly supports smooth learning processes and
achieves high school accreditation standards.

Keywords: Human Resources Management, Educational Quality, Planning, Recruitment, Training
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I. Pendahuluan

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang rendah merupakan problem mendasar yang bisa menghambat peningkatan dan
perkembangan kualitas pendidikan di suatu lembaga. Oleh sebab itu, SDM yang berkualitas sangat dibutuhkan, yang
mempunyai kemampuan dan kemauan untuk terus menerus meningkatkan kualitasnya secara berkesinambungan.[1]
Sumber daya manusia dapat dilihat sebagai aset langka dan tak ada bandingannya, yang memberikan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan bagi suatu perusahaan atau Lembaga. Pertanyaan yang menarik bagi organisasi adalah bagaimana
mengembangkan sumber daya manusia menjadi modal manusia yang berperan penting dalam mendukung tujuan dari
organisasi.[2]

Minhao Gu memaparkan bahwa Sebuah Lembaga atau perusahaan tentunya harus memiliki kemampuan untuk memilih dan
memanaj karyawan yang kompeten sebagai karyawannya dan juga dapat meningkatkan kemampuan mereka dengan
pelatihan dan pengembangan kemampuan melalui kegiatan MSDM.[3] Pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh banyak
faktor, diantaranya; guru, jumlah murid di setiap kelas, kelengkapan buku, kurikulum, sarana dan prasarana serta
perangkat lainnya.[4] dan Sumber daya manusia seperti pendidik dan tenaga kependidikan adalah unsur aktif, sedangkan
selainnya adalah unsur pasif yang dapat diubah. Oleh sebab itu, dengan Manajemen sumber daya manusia yang berkualitas
diharapkan bisa mengembangkan potensi- potensi yang dimiliki oleh para pendidik dan tenaga kependidikan agar dapat
tercapainya pendidikan yang berkualitas [5].

Manajemen sumber daya manusia harus dilakukan secara lebih efektif dan efisien, tujuannya untuk mengetahui bagaimana
proses pendidikan berjalan, dan juga mengetahui seberapa maksimal kinerja seluruh karyawan dan problem apa saja yang
dihadapi serta dapat meningkatkan kualitas semua guru dan staf agar tujuan dari Pendidikan bisa tercapai [6].

Manajemen sumber daya manusia adalah unsur yang penting dalam sebuah lembaga pendidikan, karena tentunya manusia
yang akan mengendalikan unsur lainnya, seperti teknologi, modal maupun uang yang ada di dalamnya. Oleh karena itu,
sangat dibutuhkannya manajemen atas sumber daya manusia agar dapat terciptanya lembaga pendidikan yang berkualitas.
Sebab tanpa manajemen SDM yang baik, maka kualitas suatu lembaga pendidikan sangat sulit untuk dicapai.[7] Menurut
Syamsul bahri dan Novira Arafah, Manajemen sumber daya manusia bukan tujuan akhir dari sebuah proses, melainkan
sebuah alat atau perangkat untuk membantu tercapainya suatu tujuan secara maksimal dan keseluruhan.[8]

Adapun komponen manajemen sumber daya manusia (SDM) menurut Hasibuan, yakni kepala sekolah/wakil kepala sekolah,
guru/pendidik, dan karyawan/tenaga kependidikan. Kepala sekolah/wakil kepala sekolah adalah seseorang yang memiliki
wewenang dalam mengarahkan orang lain dan bertanggungjawab atas pekerjaan orang tersebut. Guru/pendidik merupakan
seseorang yang memiliki tanggungjawab dalam memberikan pengajaran kepada siswa sesuai dengan ilmu dan skill yang
dimiliki. Sedangkan karyawan/tenaga kependidikan adalah orang yang memiliki kewajiban dalam menyelesaikan
pekerjaannya dan memiliki hak dalam menerima kompensasi sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat.[9] Suatu lembaga
pendidikan Islam harus berjuang untuk mengupgride dan mengembangkan kapasitasnya supaya dapat terus berkembang
dan menjawab semua tantangan yang muncul di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.[10]

Menurut chusnul chotimah, Sumber daya manusia adalah bagian yang paling penting dan utama bagi suatu lembaga
pendidikan dibandingkan dengan unsur-unsur lainnya, karena manusia itu sendiri yang mengendalikan unsur-unsur yang
lain tersebut. Dan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di suatu lembaga peran manajemen sumber daya manusia
sangat dibutuhkan.[11]

Menurut Mustamim, Manajemen Sumberdaya Manusia adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan
kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan masyarakat.[12] SDM yang
berkualitas sangat memerlukan manajemen dan pengelolaan administrasi yang baik. Oleh sebab itu, sangat penting untuk
mempunyai SDM yang bisa beradaptasi dengan cepat dan tepat agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan saat ini.[13]

Menurut Utamy, Ahmad, & Eddy, diantara fungsi dari manajemen sumber daya manusia dibidang pendidikan terbagi
menjadi dua yaitu: (1) Fungsi Manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengendalian dan (2)
Fungsi Operasional meliputi pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan
pemberhentian.[14] Adapun untuk peran manajemen SDM di lembaga pendidikan tentu sangat penting untuk menunjang
peningkatan kualitas pendidikan, sebab pendidikan yang berkualitas dimulai dari orang-orang yang menjalankan dan
mengurus pendidikan itu sendiri, berkembang atau tidaknya suatu lembaga pendidikan tergantung pada manajemen yang
baik.[15]

Setelah mengetahui bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu hal yang utama dalam lembaga pendidikan
Islam, karena dengan SDM yang berkualitas tersebut bisa membantu untuk mencapai tujuan dari lembaga pendidikan islam
tersebut,.[16] Suatu lembaga pendidikan berharap dengan adanya perbaikan manajemen SDM melalui perencanaan,
penarikan, seleksi serta pelatihan dan pengembangan dapat memperbaiki serta mengupgrade atau meningkatkan kualitas
para tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan untuk kinerja yang efektif dan efisien.[17]

Adaptasi disetiap perubahan lingkungan pendidikan harus bisa dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan islam agar
lembaga tersebut dapat terlatih dengan menanggapi setiap perubahan tersebut dengan cepat dan cermat.[18] karena
sebuah perubahan terkhusus di Lembaga Pendidikan harus dimulai dari diri sendiri karena suatu Lembaga agar dapat

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
8/16



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/

Indonesian Journal of Innovation Studies

Vol. 27 No. 1 (2026): January
DOI: 10.21070/ijins.v27i1.1135

Meningkatkan Kualitas Pendidikannya membutuhkan manajemen SDM yang baik, karena tanpa perubahan dari diri sendri
dengan manajemen SDM yang baik tidak akan membuahkan perubahan yang positif.[19] sebagai mana dijelaskan dalam Al-
quran tentang perubahan :

...... petily L 5530 (A8 a5 SRV AT O,

Artinya :

...... Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. ” (Q.S. Ar-Ra’d: 11). [33]

Adapun menurunnya hasil yang diperoleh suatu lembaga pendidikan disebabkan karena kemampuan pendidik yang kurang
baik, problem yang biasa dialami adalah guru kurang mengembangkan dan menstimulus diri dan terperangkap dalam
pengajaran yang sudah kuno serta tidak kreatif dalam mengikuti perkembangan zaman.[20] Oleh sebab itu Sumber daya
manusia di sekolah harus dikelola dengan sebaik-baiknya supaya bisa ikut berperan secara maksimal untuk mencapai tujuan
dari pendidikan. Dan yang paling bertanggungjawab dalam mengelola dan membimbing pendidikan adalah kepala sekolah,
karena merupakan pemimpin atau leader puncak di lembaga pendidikan.[21]

Tentunya sebagai seorang pemimpin atau manajer yang bertanggung jawab kepada sumber daya manusia harus mengamati
hal-hal seperti pelantikan staf, menjaga karyawan, meningkatkan kinerja karyawan, memelihara atau merawat kepatuhan
dan disiplin karyawan, dan juga meninggikan kemampuan perusahaan..[22] Diantara tugas-tugas manajer sumber daya
manusia diantaranya merekrut orang, mengelola kinerja karyawan, gaji dan tunjangan, serta meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan karyawan, mencari cara yang inovatif, kreatif, dan efektif untuk memecahkan masalah
karyawan, menjaga kesehatannya dan mendukung mereka dengan menciptakan strategi manajemen yang andal.

Mohammad Reza Azizi menyimpulkan terkait manajemen sumber daya manusia, Implementasi strategi manajemen sumber
daya manusia yang tepat akan meningkatkan kesejahteraan mental, kepuasan, produktivitas, motivasi, dan keselamatan
kesehatan karyawan di tempat kerja.[23] Diantara salah satu tantangan yang dialami manajemen sumber daya manusia saat
ini adalah mengembangkan strategi yang kontinue dan keikutsertaan karyawan sebagai anggota yang mengharuskan untuk
mengembangkan kapasitas atau kinerja mereka agar tidak ada yang tertinggal.[24]

Kurangnya perhatian para kepala sekolah terhadap bidang manajemen Sumber Daya Manusia terlihat dari sistem
perencanaan SDM, rekrutmen, seleksi dan penempatan, pelatihan dan pengembangan, maupun sistem kompensasi dan
evaluasi Sumber Daya Manusia yang kurang tepat, sehingga menyebabkan tidak sesuainya pekerjaan yang diberikan dengan
ilmu yang dimiliki. [25] Karena pelatihan dan Pengembangan adalah dua hal yang penting jika membahas sumber daya
manusia khususnya dalam suatu lembaga pendidikan.[26] Oleh karena itu pelatihan dan pengembangan merupakan hal yang
sangat dibutuhkan oleh tenaga pendidik maupun kependidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.[27] Adapun definisi
dari kualitas pendidikan menurut Era Margareta, adalah suatu kondisi baik dalam sebuah lembaga dari segi input, proses,
dan output (pembinaan, pengajaran, pelayanan) yang sesuai dengan taraf/standar bahkan melebihi standar keinginan dan
kebutuhan pengguna jasa pendidikan.[28]

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin menggali lebih dalam lagi bagaimana Mts Muhammadiyah 1 Taman mengelola
manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui perencanaan, perekrutan, pelatihan dan
pengembangan, pemberhentian serta kompensasi. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi secara deskriptif
mengenai pelaksanaan manajemen sumber daya manusia di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo untuk Meningkatkan
Kualitas Pendidikan.

I1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian kasus, karena menggambarkan secara naratif dan terinci kegiatan yang dilakukan atau kejadian yang terjadi
dalam suatu lembaga[29]. Menurut Erickson bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupaya untuk menciptakan
serta mendeskripsikan melalui naratif akan aktivitas yang dilaksanakan dan akibat dari aktivitas ini tentang kehidupan
mereka. Oleh karena itu, penelitian kualitatif deskriptif yakni penelitian yang menggambarkan dan mendeskripsikan
kejadian yang terjadi di suatu lingkungan (Pratiwi and Hartono 2021). Penelitian ini diadakan dimana peneliti mengangkat
kasus “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo.” Penelitian ini dilakukan guna mengetahui kualitas seorang pendidik dengan adanya Manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM) di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.

Analisis Data Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Dimana informasi yang diperoleh tidak berbentuk
angka-angka tetapi berbentuk kata-kata maupun gambar[30]. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian yaitu [31]: 1). Teknik Wawancara, Disini peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah
serta guru dan pegawai mengenai cara mengelola sumber daya manusia yang ada sebagai salah satu bentuk upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 2) Teknik Dokumentasi, Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menganalisis benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, catatan harian dan sebagainya. Peneliti
menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengambil data yang berkaitan dengan sumber daya manusia di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. 3) Teknik Observasi, Observasi atau pegamatan meliputi kegiatan pemfokusan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan semua alat indera. Jadi pengamatan dapat dilaksanakan melalui penglihatan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan mereduksi data, menyajikan data kemudian
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menarik kesimpulan dan verifikasi data. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang tepat dan valid dari para
responden, yang dapat berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan Kepala Sekolah, guru dan
pegawai mengenai peran penting sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo dan upaya yang dilakukan Kepala sekolah dalam menerapkan sumber daya seperti perencanaan, penarikan,
seleksi, penempatan, pelatihan dan pengembangan, kompensasi serta jenjang karir. Adapun sumber data yang diperoleh
peneliti melalui observasi atau pengamatan secara langsung dengan kepala sekolah dan guru yang ada di MTS
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Selain itu, data yang diperoleh juga dari sumber lain yaitu internet, dokumentasi, jurnal,
dan data-data lain yeng berkaitan dengan fenomena yang diteliti untuk dijadikan dasar pikiran secara teoritis sesuai dengan
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian.

II1. Hasil dan Pembahasan

1. Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo

Manajemen sumber daya manusia diakui sangat penting oleh Kepala MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam hal ini pihak sekolah yang berada dibawah naungan Muhammadiyah sangat
intens terkait dengan pengembangan sumber daya manusia. Karena dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan tidak
terlepas dalam peningkatan sumber daya manusia yang ada. Dalam hal ini mencakup tenaga pendidik, tenaga kependidikan,
staff sekolah dan semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam melakukan peningkatan kualitas pendidikan adalah sebagai
berikut:

a. Melaksanakan perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan sumber daya manusia harus berhubungan dengan perencanaan organisasi secara universal karena tujuan dari
perencanaan sumber daya manusia harus dapat menempatkan seseorang yang tepat waktu dan tepat tempat. Perencanaan
adalah hal paling inti dan utama dalam manajemen sehingga segala kegiatan organisasi yang bersangkutan harus
berdasarkan rencana yang telah ditetapkan tersebut. Karena melalui perencanaan dapat mengambil keputusan untuk
menggunakan sumber daya manusia secara efisien dan efektif. Dalam wawancara mengenai upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dengan Kepala sekolah, mengungkapkan bahwa:

“Upaya pengadaan (perencanaan) sumber daya manusia di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan sekolah. Karena tidak setiap semester sekolah membutuhkan guru atau karyawan baru.
Dikarenakan MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo berada dalam naungan Muhammadiyah, maka untuk melakukan
perencanaan sumber daya manusianya harus memperoleh persetujuan dari Muhammadiyah yang dari sebelumnya
mendapatkan beberapa rekomendasi dari sekolah.” (wawancara : 18/01/2024).

Kepala MTs 1 Taman Sidoarjo juga memaparkan bahwa: “Proses perencanaan SDM di sekolah dilakukan sesuai dengan
kebutuhan/keperluan. barulah proses perekrutan diadakan dengan menyebarluaskan pamflet melalui sosial media. Selain
itu, untuk meningkatkan skill dan keahlian yang dimiliki oleh para tenaga pendidik maupun kependidikan, Kepala sekolah
mengupayakan untuk terus mengadakan workshop-workshop atau pelatihan sesuai dengan kebutuhan saat itu. Pelatihan
dan pengembangan bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta mengubah perilaku atau tindakan
karyawan supaya lebih berguna. Sedangkan pengembangan bisa dihubungkan dengan keperluan karyawan dimasa depan
dan lembaga pendidikan tersebut.” (wawancara : 18/01/2024).

b. Penarikan dan seleksi Sumber Daya Manusia (SDM)/ recruitmen

Rekrutmen adalah penarikan sejumlah calon guru atau karyawan yang memiliki potensi untuk bisa menjadi tenaga pendidik
dan kependidikan, rekrutmen dilakukan ketika sekolah membutuhkan tenaga pendidik atau kependidikan. Proses rekrutmen
dilaksanakan agar dapat mendorong calon yang memiliki potensi untuk mengajukan lamaran dan berakhir ketika telah
mendapatkan sejumlah calon. Berikut adalah hasil wawancara dengan kepala MTs Muhammadiyah 1 Taman yang
berhubungan dengan tata cara rekrutmen sumber daya manusia (SDM).

Kepala MTs 1 Taman Sidoarjo memaparkan bahwa:

“Masalah yang dihadapi dalam manajemen sumber daya manusia adalah melakukan perekrutan terhadap tenaga pendidik
atau kependidikan, karena adanya penarikan guru/pendidik oleh pemerintah sebagai guru PPPK sehingga sekolah akan
terus-menerus melakukan perekrutan jika guru atau karyawannya ditarik. Hal tersebut tentunya berpengaruh juga bagi
siswa maupun guru lain dalam proses penyesuaian diri. Selain itu, semakin berkembangnya teknologi, guru/pendidik di
tuntut untuk mampu membelajarkan dengan dunia digital dibarengi dengan pembentukan karakter terhadap siswa.
Sehingga guru harus mengasah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki melalui pelatihan dan pengembangan.
(wawancara : 18/01/2024).

“Cara pihak sekolah untuk menyebarkan informasi yaitu melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Whatsapp
(WA) karena mengikuti perkembangan zaman dengan teknologi yang semakin canggih, maka kami piak sekolah ingin
memudahkan seseorang dalam mencari informasi mengenai rekrutmen calon tenaga pendidik dan kependidikan yang
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dibutuhkan oleh MTs Muhammadiyah 1 Taman.”

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara kepala sekolah tersebut dapat diketahui bahwa MTs Muhammadiyah 1 Taman
sudah berusaha melakukan yang terbaik dalam proses rekrutmen, meskipun media yang digunkan hanya melaui media
sosial.

Adapun seleksi dilaksanakan setelah proses penarikan sumber daya manusia sebagai calon tenaga pendidik atau tenaga
kependidikan selesai. Seleksi merupakan proses mengumpulkan data untuk menilai dan memutuskan siapa yang layak
diterima atau diangkat menjadi bagian dari sekolah atau organisasi baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang.
Proses seleksi ini dilakukan guna memperoleh karyawan/tenaga pendidik yang memiliki kemampuan yang tepat, sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh organisasi.

Setelah MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo memperoleh beberapa pelamar kemudian diadakan tes dan wawancara yang
dilakukan oleh kepala sekolah. adapun bentuk tesnya adalah dengan melakukan tes tertulis, tes microteaching atau
membuat program mengajar dan tes wawancara. Jika pelamar telah dinyatakan lolos atau diterima sebagai tenaga pendidik
maupun tenaga kependidikan, maka dikeluarkan surat keterangan pertama untuk masa kerja 3 bulan.[34]

c. Penempatan

Bagi para calon tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang sudah lolos seleksi oleh pihak sekolah, maka kepala sekolah
mengambil kebijakan untuk menentukan posisi/jabatan bagi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang telah diterima
melalui proses jalur seleksi. Penempatan untuk tenaga pendidik atau tenaga kependidikan akan direkrut, akan tetapi dapat
juga melalui promosi, pengalihan, dan penurunan jabatan bagi para tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang lama
terhadap tenaga pendidikan atau tenaga kependidikan yang baru atau bahkan pemutusan hubungan kerja.

d. Pelatihan dan pengembangan

Pelatihan dan pengembangan adalah proses manajemen yang paling utama, dapat dilihat pada fungsi pelatihan dan
pengembangan yang bisa memberikan jaminan bahwa anggota lembaga pendidikan mempunyai pengetahuan dan
keterampilan yang sangat dibuthkan dalam menjalankan suatu pekerjaan secara efektif, mengambil satu tanggungjawab
baru dan mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan kondisi.

Pelatihan ini memiliki fokus utama pada pengajaran anggota lembaga pendidikan (sumber daya manusia tentang bagaimana
mereka bisa melaksanakan pekerjaan dan dapat membantu mereka memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang
dibutuhkan untuk bekerja secara efektif. Adapun pengembangan memiliki fokus menumbuhkan pengetahuan dan
keterampilan anggota lembaga pendidikan sehingga meraka bisa dipersiapkan dalam pengambilan tanggung jawab dan
tantangan baru.

Pelatihan dan pengembangan memiliki tujuan utama yakni mengatasi segala kekurangan-kekurangan para sumber daya
manusia (SDM) dalam bekerja yang disebabkan oleh ketidakmampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan, dan berusaha
membina mereka supaya menjadi lebih produktif.

MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo telah banyak melakukan upaya dalam rangka pelatihan dan pengembangan kepada
seluruh pegawai di sekolah berupa mengikut sertakan guru pada workshop-worshop, kursus, seminar dan juga mengadakan
studi banding kelembagaan pada sekolah yang dianggap lebih maju.

e. Kompensasi

Kompensasi merupakan suatu imbalan atas segala konstribusi kerja tenaga pendidik atau kependidikan secara berkala dari
lembaga pendidikan. kompensasi harus diberikan secara tepat dan menyesuaikan kondisi tenaga pendidik atau
kependidikan yang berada pada lingkungan eksternal.

Lembaga pendidikan yang bersangkutan memiliki tanggung jawab dalam mengelola kompensasi guru atau karyawan yang
idealnya dibayar setara sesuai dengan kinerja yang relevan sesuai pekerjaan serta jumlah orang dalam angkatan tenaga
kerja yang dimiliki. adapaun kompensasi diberikan secara khusus sebagai bentuk dari apresiasi kepada guru dengan kriteria
tertentu agar dapat menjadi pendorong untuk guru yang lain.

Dari hasil wawancara yang dapat dipahami bahwa pemberian kompensasi terhadap guru di MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo yaitu berupa uang, piagam/sertifikat dan piala. Kompensasi khusus tersebut akan diberikan kepada guru yang telah
mendapatkan tugas tambahan dan guru yang berprestasi. Kompensasi berupa kesejahteraan tenaga pendidik atau
kependidikan yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo selain gaji pokok juga dapat berupa tunjangan di
Hari Raya Idul Fitri dan Akhir tahun.

f. Jenjang Karir

Pengembangan karir merupakan salah satu bagian penting dalam lembaga pendidikan sebagai bentuk motivasi dalam
bekerja bagi para tenaga pendidik atau kependidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, sehingga rujukan dengan
adanya peningkatan status kerja tenaga pendidik atau kependidikan dalam jalur jenjang karir yang sudah ditetapkan.
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Dalam pelaksanaan manajemen sumber daya manusia hendaknya dapat menciptakan hubungan kerja yang baik dalam
pengembangan karir. Begitu juga yang telah diterapkan oleh MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo suda berupaya
mengadakan kerjasama yang baik dan melakukan keterbukaan satu dengan yang lain tanpa mencurigai satu sama lain
dalam pengembangan karir yakni sesuai kemampuan pada bidang masing-masing sehingga akan menciptakan hubungan
kerja secara kekeluargaan.

g. Pemberhentian dan Pensiunan

Seorang tenaga pendidik atau tenaga kependidikan tidak mungkin akan selalu bekerja pada lembaga tertentu, paling tidak
pada suatu Ketika mereka harus memutuskan hubungan kerja dengan cara pensiun, mengundurkan diri, atau bahkan
dengan cara diberhentikan oleh pihak lembaga. oleh karena itu suatu saat tenaga pendidik atau tenaga kependidikan
tersebut harus Kembali ke Masyarakat. Suatu lembaga Pendidikan harus siap dan bertanggung jawab dalam memutuskan
hubungan kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan bisa menjamin karyawan yang memutuskan untuk pensiun
tersebut dalam keadaan yang sebaik mungkin, tugas kepala sekolah dalam memanage sumber daya manusianya harus
melaksanakan fungsi ini dengan sebaik-baiknya.

MTs Muhammadiyah 1 taman Sidoarjo melakukan pemberhentian atau pensiunan kepada sumber daya manusianya dengan
ketentuan-ketentuan yang telah disrepakati, pemberhentian sepihak oleh pihak sekolah terjadi apabila seorang tenaga
pendidik atau tenaga kependidikan melakukan tindakan yang tidak terpuji atau jika mereka yang mengajukan pemutusan
hubungan kerja tentunya harus dengan alasan yang bisa diterima oleh pihak sekolah. Adapun untuk tenaga pendidik atau
tenaga kependidikan yang yang pensiun batas maksimal umur bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan adalah pada
batas umur 60 tahun.

2. Kualitas Pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo di dalam Konteks
Pendidikan

Manajemen Sumber Daya Manusia di sekolah sangat memiliki pengaruh dalam kualitas pendidikan. dimana sumber daya
manusia di sekolah adalah unsur-unsur yang terdiri dari tenaga pendidik, kependidikan dan peserta didik. seluruh unsur
tersebut harus bisa dikelola dengan baik oleh suatu sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. kualitas
pendidikan dapat tercita dengan baik jika kualitas dan keprofesionalisme kerja tenaga pendidik baik. Akan tetapi tidak
pernah terlepas dari tenaga kependidikan seperti Kepala Sekolah dan staaf sekolah dalam membantu terlaksananya proses
pembelajaran yang nyaman dan berkualitas.[32]

Kualitas dalam konteks “proses” pendidikan yang berkualitas terdapat berbagai unsur (seperti bahan ajar: kognitif, afektif
dan, psikomotorik), metodologi (yang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru), sarana prasarana, dukungan administrasi,
penciptaan suasana yang kondusif dan sumber daya lainnya.

Dalam konteks “hasil” pendidikan tertuju pada prestasi atau hasil yang digapai oleh sekolah di setiap priode waktu tertentu
(apakah 1 tahun, 3 tahun atau 6 tahun, bahkan 10 tahun). Hasil pendidikan atau Prestasi yang didapat bisa berupa hasil test
kemampuan akademik, contohnya ujian umum, UAN. Bisa juga prestasi dibidang lain seperti di cabang perlombaan olah
raga, seni atau keterampilan. Bahkan prestasi sekolah bisa juga berupa suasana sekolah yang disiplin, nyaman, saling
menghormati, kebersihan dan lain sebagainya.

Keseimbangan antara sumber daya manusia di sekolah sangat penting agar bisa meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. tentunya pengelolaan sumber daya manusia yang baik harus dikelola oleh Kepala Sekolah, sehingga visi dan misi
serta tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan harapan dan keinginan yang telah direncanakan.

Adapun peningkatan profesionalisme guru dan staff sekolah dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan lebih dalam
mengikuti pelatihan dan pegembangan yang dilakukan oleh sekolah maupun di luar sekolah, setelah mengikuti kegiatan
tersebut guru dan staff administrasi sekolah diharapkan mampu mengimplementasikannya kepada guru ataupun staff
administrasi yang lain.

Pada zaman sekarang ini akibat berkembangnya teknologi, ada banyak cara yang dapat dilakukan termasuk pengelolaan
sumber daya manusia pada suatu sekolah. Manajemen sumber daya manusia merupakan masalah yang paling utama untuk
dipelajari dan dibahas. Teknologi yang dibarengi dengan internet lainnya mempunyai peran besar dalam mengelola sumber
daya manusia, untuk itulah sekolah harus bisa bergerak mengurangi upaya manajer SDM untuk mengambil keputusan,
menghemat biaya dan waktu yang dibutuhkan dalam manajemen, dapat memfasilitasi proses berjalannya kegiatan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan mobilitas sumber daya manusia yang sangat terbatas seperti
rekrutmen staff dan pemindahan. Oleh karena itu, seiring bertambahnya kecanggihan teknologi sangat diperlukan adanya
penyesuaian dalam sekolah.

Kualitas pendidikan dalam sekolah dapat dilihat dari proses pengelolaan sumber daya manusia di sekolah yang efektif.
Dengan pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia disekolah akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dari
sekolah tersebut. Tentunya sekolah yang berkualitas merupakan hasil dari sistem manajemen dan pengelolaan yang baik
terhadap sumber daya yang ada di sekolah tersebut.

Kualitas pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dapat dilihat dari akreditas sekolah yaitu A, yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Hal tersebut merupakan hasil dari proses pembelajaran yang sudah berjalan dengan lancar dan

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
12/16



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/

Indonesian Journal of Innovation Studies

Vol. 27 No. 1 (2026): January
DOI: 10.21070/ijins.v27i1.1135

dilengkapi dengan fasilitas pendidikan yang memadai di dalam kelas maupun di luar kelas, baik dalam lingkungan substansi
atau yang akademis maupun non akademis.

Jika dilihat dari segi hasil pendidikan juga sudah termasuk baik juga, melihat banyak prestasi-prestasi yang sudah di raih
oleh sekolah dan siswa serta hasil kelulusan yang telah dicapai para siswa pada hasil UAN. Kualitas pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo menurut Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah 1 Taman adalah tentang proses pendidikan
yang berjalan dengan baik. Hal ini diungkapkan dalam wawancara dengan peneliti beliau memberi komentar:

“Untuk kualitas pendidikan kami di MTs Muhammadiyah 1 Taman tidak hanya berfokus untuk prestasi siswa dari nilai
kelulusannya saja akan tetapi kami lebih berfokus pada proses pendidikan yang berjalan baik. Karena dari proses
pendidikan yang baik maka terbentuklah kualitas pendidikan yang insyaallah akan menghasilkan siswa-siswa berprestasi”
(wawancara : 18/01/2024).

Begitu juga yang disampaikan salah satu guru yang sependapat dengan Kepala Sekolah tentang kualitas pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, beliau berpendapat:

“Kualitas pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo 95% baik dari mulai awal berdiri sampai sekarang, hal
tersebut dilakukan berdasarkan usaha dari pihak sekolah termasuk guru dalam membina siswa dan siswi mengembagkan
faktor akademik yakni pengetahuan dan wawasan dan faktor non akademik yaitu perilaku, sifat dan kedisiplinan siswa”
(wawancara : 18/01/2024).

Kualitas pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sudah baik, karena telah diupayakan berbagai kegiatan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. hal ini dapat dilihat pada program-program yang telah dijalankan sesuai dengan rencana
yang telah disusun oleh sekolah dan para staff dengan sangat bagus dan begitu juga dengan pendafftaran siswa baru terus
ditingkatkan agar lebih baik.” (wawancara : 18/01/2024).

Sudah banyak masyarakat yang mengakui keberadaan MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sebagai salah satu sekolah
yang banyak peminatnya, dikarenakan dengan kualitas pendidikannya. Meskipun kualitas pendidikan di MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sudah cukup baik tapi bukan berarti MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo tidak
mengalami kendala-kendala dalam meningkatkan kualitas pendidikannya.

Kendala peningkatan kualitas pendidikan ini, perlu di teliti dan di cermati agar kelak bangsa Indonesia dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dengan lancar dan dapat bersaing di Era Globalisasi.

3. Pembahasan

Pembahasan dari hasil penelitian dalam bab ini mengacu pada fokus penelitian dan hasil temuan penelitian yang ada, di
mana pembahasan ini akan memaparkan mengenai pelaksanaan manejemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo secara teori dengan praktik yang ada di lapangan.

Perencanaan sumber daya manusia adalah hal inti dalam manajemen sehingga segala kegiatan organisasi yang
bersangkutan harus berdasarkan rencana yang telah ditetapkan tersebut. Karena melalui perencanaan dapat mengambil
keputusan untuk menggunakan sumber daya manusia secara efisien dan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, terkait proses perencanaan SDM di sekolah dapat diketahui bahwa, MTs Muhammadiyah 1
taman sidoarjo melakukan perencanaan SDM sesuai dengan kebutuhan/keperluan yang ada. Karena tidak setiap semester
sekolah membutuhkan guru atau karyawan baru. Dikarenakan MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo berada dalam
naungan Muhammadiyah, maka untuk melakukan perencanaan sumber daya manusianya harus memperoleh persetujuan
dari Muhammadiyah yang dari sebelumnya mendapatkan beberapa rekomendasi dari sekolah.

Rekrutmen sumber daya manusia juga memiliki peranan penting dalam lembaga pendidikan, karena rekrutmen adalah
proses pencarian dan penarikan para calon tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki kemampuan sesuai kebutuhan
dari lembaga Pendidikan tersebut.

Mengenai Penarikan dan seleksi Sumber Daya Manusia (recruitmen) proses tata cara rekrutmen sumber daya manusia
dapat diketahui bahwa MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo telah melaksanakan tahapan rekrutmen yang cukup baik,
terlihat bahwa Cara pihak sekolah untuk menyebarkan informasi yaitu melalui media sosial seperti Instagram, Facebook,
dan Whatsapp (WA) karena mengikuti perkembangan zaman dengan teknologi yang semakin canggih.

Secara teori, media rekrutmen sumber daya manusia yang baik adalah menggunakan media massa yang canggih dalam
mencari calon pegawai contohnya melalui media sosial, iklan, media elektronik dan media cetak. dapat diketahui bahwa MTs
Muhammadiyah 1 Taman Sidorjo sudah berusaha melakukan yang terbaik dalam proses rekrutmen, meskipun media yang
digunkan hanya melaui media sosial.

Adapun proses seleksi dilaksanakan setelah proses penarikan sumber daya manusia sebagai calon tenaga pendidik atau
tenaga kependidikan selesai. Seleksi merupakan proses mengumpulkan data untuk menilai dan memutuskan siapa yang
layak diterima atau diangkat menjadi bagian dari sekolah atau organisasi baik dalam jangka pendek ataupun jangka
panjang. Dapat diketahui bahwa MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo hanya menggunakan proses seleksi dengan
menerima berkas lamaran, kemudian melakukan tes tertulis, tes micro teaching, tes wawancara dan yang terakhir
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pengumuman penerimaan tenaga pendidik kemudian para pelamar yang dinyatakan telah lulus akan ditempatkan
berdasarkan bidang masing-masing sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Pelatihan dan pengembangan adalah proses manajemen yang paling utama, dapat dilihat pada fungsi pelatihan dan
pengembangan yang bisa memberikan jaminan bahwa anggota lembaga pendidikan mempunyai pengetahuan dan
keterampilan yang sangat dibuthkan dalam menjalankan suatu pekerjaan secara efektif, mengambil satu tanggungjawab
baru dan mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan kondisi

Dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu cara yang dilakukan pihak sekolah yakni dengan
mengadakan pelatihan dan pengembangan Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan
keterampilan tenaga pendidik dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada Sekolah Menengah Pertama atau
Madrasah Tsanawiyah.

Secara teori Kompensasi merupakan suatu imbalan atas segala konstribusi kerja tenaga pendidik atau kependidikan secara
berkala dari lembaga pendidikan. kompensasi harus diberikan secara tepat dan menyesuaikan kondisi tenaga pendidik atau
kependidikan yang berada pada lingkungan eksternal.

Dalam mengapresiasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo biasanya akan
memberikan kompensasi berupa uang, serifikat/piagam dan piala. Kompensasi ini dilakukan agar menjadi salah satu
motivasi untuk terus mengasah kemampuan, skill dan keterampilan dalam bekerja. Kompensasi ini juga dapat berupa
tunjangan yang dapat mensejahterahkan tenaga pendidik dan kependidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yang
diberikan pada akhir tahun dan Hari Raya Idul Fitri.

Pengembangan karir merupakan salah satu bagian penting dalam lembaga pendidikan sebagai bentuk motivasi dalam
bekerja bagi para pegawai nya, sehingga rujukan dengan adanya peningkatan status kerja maka pegawai dalam jalur
jenjang karir yang sudah ditetapkan. Dalam pelaksanaan manajemen sumber daya manusia hendaknya dapat menciptakan
hubungan kerja yang baik dalam pengembangan karir. Dan yang terjadi di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sangat
menegaskan bahwa akan terdapat pengembangan karir sebagai jembatan tenaga pendidik dan kependidikan dalam
mengembangkan kemampuan sesuai dengan bidang masing-masing, sehingga tercipta hubungan kerjasama yang baik.

Seorang pegawai tidak mungkin akan selalu bekerja pada lembaga tertentu, paling tidak pada suatu Ketika mereka harus
memutuskan hubungan kerja dengan cara pensiun, mengundurkan diri, atau bahkan dengan cara diberhentikan oleh pihak
lembaga. Adapun pemberhentian tenaga pendidik atau kepependidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo akan
dilakukan yaitu pertama secara sepihak, apabila seorang pendidik dan kependiidkan melakukan perbuatan yang telah
melanggar visi misi sekolah dan aturan sekolah, kedua memutuskan untuk mengundurkan diri dengan alasan yang tentunya
dapat diterima oleh pihak sekolah. Pensiunan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dilakukan pada batas maksimal
umur yakni 60 tahun.

Kualitas pendidikan dalam sekolah dapat dilihat dari proses pengelolaan sumber daya manusia di sekolah yang efektif.
Dengan pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia disekolah akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dari
sekolah tersebut. Tentunya sekolah yang berkualitas merupakan hasil dari sistem manajemen dan pengelolaan yang baik
terhadap sumber daya yang ada di sekolah tersebut.

Adapun kualitas pendidikan di MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo sudah berjalan dengan baik sesuai rencana yang telah
disusun. Hal ini dapat dilihat dari akreditas sekolah yaitu A, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Kepala sekolah,
tenaga pendidik dan kependidikan serta siswa menjadi unsur berjalannya kualitas sumber daya manusia yang baik dilihat
dari proses pembelajaran yang sudah berjalan dengan lancar dan dilengkapi dengan fasilitas pendidikan yang memadai di
dalam kelas maupun di luar kelas, baik dalam lingkungan substansi atau yang akademis maupun non akademis.

IV.S impulan
Si mpulan

1. Proses Manajemen Sumber Daya Manusia di MTS Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo tergolong baik, karena telah
menerapkan perencanaan sumber daya manusia yang baik. Yaitu dengan melakukan seleksi dengan tes dan wawancara bagi
calon karyawan yang telah mendaftar, kemudian rekrutmen sumber daya manusia terhadap para pelamar yang telah lulus
tes, penempatan para karyawan, melakukan pelatihan dan pengembangan secara terus menerus agar dapat meningkatkan
kemampuan tenaga pendidik, melakukan penilaian prestasi kerja dan memberikan hadiah untuk SDM yang disiplin dan
berprestasi guna untuk memberi contoh dan semangat kepada pegawai yang lainnya, memberi hak dan kewajiban kepada
pegawai serta selalu menciptakan dan membina hubungan kerja yang efejtif.

2. Kualitas Pendidikan di MTS Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo terbilang baik. Dapat dilihat dari proses pendidikan yang
berjalan dengan lancar dan fasilitas yang terbilang lengkap dan mencukupi. Begitu pula dilihat dari hasil Pendidikan yang
terbilang baik pula, melihat banyak prestasi yang diraih oleh sekolah. adapun akreditasi MTs Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo yaitu A.

Saran
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Berdasarkan penelitian dan kesimpulan tersebut, maka untuk meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang maksimal
sebaiknya:

1. Seluruh Sumber Daya Manusia yang ada didalam lembaga pendidikan harus terus meningkatkan dan mengembangkan
kemampuannya, tujuannya adalah agar MTs Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dapat mencapai tujuan pendidikan yang
sudah direncanakan bersama.

2. Kepala Sekolah sebagai manajerial untuk lebih meningkatkan tugasnya dalam pembinaan dan peningkatan kualitas SDM
di lembaga pendidikannya, yaitu dengan selalu memperhatikan kepentingan dalam meningkatkan keprofesionalan segenap
SDM terutama dalam hal kedisiplinan, inisiatif dan lain sebagainya.
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